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ABSTRAK

RAHMAH. Daya Simpan Benih Jagung Hibrida (Zea mays L.) Yang Diproduksi
dengan Rasio Tetua Jantan dan Betina (dibimbing oleh Muhanniah dan Andi
Adriani Wahditiya).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama masa simpan terhadap
mutu benih jagung hibrida, mengetahui pengaruh rasio baris benih tetua jantan
dan betina terhadap mutu benih jagung hibrida dan mengetahui pengaruh interaksi
lama masa simpan benih jagung hibrida dengan pertanaman rasio tetua jantan dan
betina terhadap mutu benih jagung hibrida. Penelitian ini dilaksanakan di
laboratorium Unit Pelaksana Teknis Balai Sertifikasi Mutu Benih Tanaman
Pangan dan Hortikultura (UPT BSMBTPH) Sulawesi Selatan pada bulan Agustus
2018 sampai Agustus 2019. Penelitian ini disusun dalam bentuk percobaan
faktorial dua faktor dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari dua perlakuan yakni faktor pertama adalah lama penyimpanan benih
jagung hibrida yang terdiri dari tiga taraf 4 bulan, 8 bulan dan 12 bulan,
sedangkan faktor kedua adalah benih yang berasal dari rasio tetua betina dan
jantan yang berbeda, yang terdiri dari tiga taraf yaitu benih yang berasal dari rasio
1 baris jantan : 2 baris betina, rasio 1 baris jantan : 3 baris betina dan rasio 1 baris
jantan : 4 baris betina. Masing-masing perlakuan dikombinasikan sehingga terdiri
dari 9 kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali sehingga terdapat 27 unit
percobaan. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa lama simpan benih jagung
hibrida 4 bulan menghasilkan menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih
terendah (8,19 pmhos g™ cm™), rasio baris benih tetua jantan dan betina 1 : 3 (r,)
menghasilkan rata-rata akar kecambah terpanjang (16,94 cm) dan daya hantar
listrik benih terendah (8,19 pmhos g* cm™) dan interaksi lama penyimpanan 4
bulan benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina
1 : 3 (sir2) menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (100%), kecepatan
tumbuh tercepat (1,12% etmal™) dan berat kering kecambah terberat (12,85 g)

Kata kunci : jagung, daya simpan benih, rasio tetua

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Jagung merupakan komoditas pangan utama di Indonesia yang
memiliki kedudukan sangat penting setelah beras. Kebutuhan jagung
nasional dari tahun ke tahun terus meningkat. Produksi jagung nasional pada
tahun 2017 mencapai 28,92 juta ton, sedangkan pada tahun 2018 diprediksi
mencapai 30,05 juta ton pipilan kering, dengan luas panen 5,7 juta hektar (BPS,
2019). Jika setiap hektar lahan memerlukan benih 20 — 25 kg, maka tahun 2018
diperlukan benih jagung sebanyak 114.000 — 142.500 ton. Benih yang baik dan
bermutu menjanjikan produksi yang baik dan bermutu pula jika diikuti dengan
perlakuan agronomi yang baik dan input teknologi yang berimbang. Sebaliknya,
bila benih yang digunakan tidak bermutu maka produksinya tidak menjanjikan
atau tidak lebih baik dari penggunaan benih bermutu. Atas dasar tersebut
dipandang perlu untuk mengambil langkah yang bertujuan menjamin pengadaan
benih yang bermutu baik secara teratur dan terus menerus melalui proses
sertifikasi.

Benih jagung hibrida memberikan hasil yang jauh lebih besar dari hasil
yang dicapai kedua tanaman induknya dan di atas hasil populasi non hibrida
(Mugnisjah dan Setiawan, 1990). Kenaikan hasil disebabkan oleh pertambahan
ukuran atau vigor pada hibrida F1 yang melebihi tetua-tetuanya atau melebihi
rata-rata tetuanya (heterosis/hybrid vigour). Tanaman F1 yang memperlihatkan

gejala heterosis (hybrid) vigor berarti mengalami peningkatan karakteristik seperti



ukuran tanaman, produktivitas yang lebih tinggi dibanding dengan kedua tetuanya
(Poehlman dan Sleeper, 1995).

Berbagai permasalahan dalam produksi benih F1 adalah rendahnya
produksi tepung sari, jumlah rambut tongkol yang terbatas, rentan berbagai
cekaman lingkungan, saat penyerbukan yang tepat sulit dicapai, jumlah biji
per tongkol sedikit, dan produksi benihnya rendah. Namun  demikian
produktivitas benih jagung hibrida silang tunggal masih dapat ditingkatkan jika
teknologi produksinya dapat diperbaiki. Karena itu masih ada peluang untuk
meningkatkan hasil benih F1 dengan upaya penyediaan teknologi produksi
benih yang optimal diantaranya dengan mengatur ratio induk jantan dan betina.

Rasio tanaman induk jantan dan betina pada produksi benih yang
telah diterapkan umumnya adalah 2 baris tanaman induk jantan dan 4 baris
induk betina, atau 1 baris induk jantan dan 3 baris induk betina, artinya sebesar
25 sampai 33% areal tanam produksi benih F1 ditempati oleh tanaman induk
jantan yang tidak digunakan hasilnya sebagai benih. Sehingga dengan
komposisi tersebut belum dapat memberikan hasil benih yang optimal karena
hanya 67 sampai 75% areal produksi yang ditempati tanaman induk betina.
Namun produktivitas benih jagung hibrida silang tunggal hasilnya dapat
ditingkatkan hingga mencapai 3 ton/ha, tergantung dari potensi genetik
tetuanya dan managemen produksinya. Jika penanaman induk jantan terlalu
kurang, maka induk betina akan kekurangan tepung sari sehingga banyak tongkol

yang ompong karena itu diperlukan pengaturan komposisi baris jantan dan



betina untuk memperoleh hasil benih yang optimal (Saenong & Rahmawati,
2010).

Rasio baris betina (baris betina jantan) untuk hibrida spesifik sangat
terkait dengan kapasitas penyerbukan dari baris tanaman jantan. Kapasitas
ini ditentukan oleh beberapa faktor yaitu jumlah dan viabilitas polen, angin, suhu
dan kelembaban. Jumlah polen vyang dihasilkan oleh tanaman jantan
menentukan jumlah maksimum tanaman betina (yang akan menghasilkan biji)
(Godoi, 2008). Benih yang dihasilkan dari penanaman tanaman dengan
menggunakan rasio baris tetua sebelum ditanam kembali akan melalui
penyimpanan.

Penanaman jagung pada lahan-lahan tadah hujan umumnya dilakukan
hanya sekali setahun. Benih yang dipakai saat tanam umumnya sudah mengalami
masa simpan paling singkat selama satu musim, kadang-kadang lebih dari
satu musim dan mutu benih telah mengalami kemunduran. Penyimpanan dalam
rangka perbenihan mempunyai arti yang luas karena yang diartikan dengan
penyimpanan disini adalah sejak benih mencapai kematangan fisiologisnya
sampai ditanam kembali. Atau dalam rangka pengiriman benih itu ke tempat atau
daerah yang memerlukannya.

Kunci  keberhasilan penyimpanan benih ortodoks seperti seperti
jagung terletak pada pengaturan kadar air. Dalam penanganan pascapanen
jagung, penyimpanan termasuk kegiatan yang tidak kalah penting artinya
karena turut menentukan mutu biji dan mutu produk bila diolah menjadi

bahan pangan, pakan, atau produk olahan lainnya. Berdasarkan hal tersebut,



maka penelitian ini dilakukan untuk melihat daya simpan benih jagung hibrida

yang diproduksi dengan rasio tetua jantan dan betina yang berbeda.
B. Rumusan Masalah

Masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1.  Apakah lama masa simpan berpengaruh terhadap mutu benih jagung
hibrida?
2. Apakah rasio baris benih tetua jantan dan betina berpengaruh terhadap mutu
benih jagung hibrida?
3. Apakah terdapat interaksi lama masa simpan benih jagung hibrida dengan
pertanaman rasio tetua jantan dan betina berpengaruh terhadap mutu benih

jagung hibrida?

C. Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh lama masa simpan terhadap mutu benih jagung hibrida
2. Mengetahui pengaruh rasio baris benih tetua jantan dan betina terhadap mutu
benih jagung hibrida
3. Mengetahui pengaruh interaksi lama masa simpan benih jagung hibrida
dengan pertanaman rasio tetua jantan dan betina terhadap mutu benih jagung
hibrida
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pengelolaan benih jagung hibrida dan

secara praktis bermanfaat memberikan kontribusi pada pengambilan kebijakan



atau alternatif strategi bagi penentu kebijakan dan masyarakat mengenai lama
simpan dan rasio baris benih tetua jantan dan betina terhadap peningkatan mutu

benih jagung hibrida.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Botani Tanaman Jagung

Tanaman jagung merupakan tanaman semusim dan termasuk tanaman
lengkap, karena memiliki akar, batang, daun, bunga, dan biji. Satu siklus
hidupnya diselesaikan dalam 80-150 hari. Fase vegetatif merupakan paruh
pertama dari siklus hidupnya, serta fase generatif merupakan paruh kedua
(Anonim, 1993).

Menurut Rukmana (2010), tanaman jagung termasuk dalam famili
graminaceae (rumput-rumputan). Klasifikasi tanaman jagung sebagai berikut:
Kindom : Plantae, Devisio : Spermathophyta, Subdevisio : Angiospermae, Kelas :
Monokotiledoneae, Ordo : Graminae, Famili : Graminaceae, Genus : Zea, Species
» Zeamays L.

Akar tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada
kondisi tanah yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Akar
tanaman jagung sangat banyak pada kondisi tanah yang gembur dan subur.
Sementara akar akan terbatas jumlahnya bila tumbuh pada tanah yang kurang.
Batang tanaman jagung bulat silindris, tidak ber lubang, dan beruas—ruas
(berbuku—buku) sebanyak 8-20 ruas. Varietas jagung serta umur tanaman
menentukan jumlah ruas yang akan tumbuh (Rukmana, 2010).

Tanaman jagung memiliki struktur daun yang terdiri atas tangkai daun,
lidah daun, dan telinga daun. Jumlah daun setiap tanaman jagung bervariasi antara
8 — 48 helai, namun pada umumnya berkisar antara 18—12 helai tergantung pada

varietas dan umur tanaman daun jagung berbentuk pita atau garis dengan letak



tulang daun di tengah-tengah daun sejajar dengan daun, berbulu halus, serta
warnanya bervariasi. Daun terdiri dari tiga bagian yaitu kelopak daun, lidah daun
dan helai daun. Kelopak daun umumnya membungkus batang (Purwono dan
Hartono, 2008).

Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri
atas sejumlah ruas dan buku ruas. Tunas yang berkembang menjadi tongkol
berasal dari buku ruas. Dua tunas teratas berkembang menjadi tongkol yang
produktif. Kulit, jaringan pembuluh, dan pusat batang merupakan tiga komponen
jaringan utama batang (Paliwal, 2000).

Menurut Hardman dan Gunsolus (1998) tanaman jagung mempunyai satu
atau dua tongkol, tergantung varietas. Tongkol jagung diselimuti oleh daun
kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada bagian atas umumnya lebih dahulu
terbentuk dan lebih besar dibanding yang terletak pada bagian bawah. Setiap
tongkol terdiri atas 10-16 baris biji yang jumlahnya selalu genap. Biji jagung
disebut kariopsis, dinding ovari atau perikarp menyatu dengan kulit biji atau testa,
membentuk dinding buah. Biji jagung terdiri atas tiga bagian utama, yaitu
pericarp, berupalapisan luar yang tipis, berfungsi mencegah embrio dari
organisme pengganggu dan kehilangan air; endosperm, sebagai cadangan
makanan, mencapai 75% dari bobot biji yang mengandung 90% pati dan 10%
protein, mineral, minyak, dan lainnya; dan embrio (lembaga), sebagai miniatur

tanaman yang terdiri atas plamule, akar radikal, scutelum, dan koleoptil.



B. Benih Jagung Hibrida

Hibrida adalah persilangan antara dua tanaman yang memiliki
keadaan genetik yang berbeda. Persilangan tersebut menghasilkan varietas
hibrida, yaitu varietas yang diproduksi dari persilangan dua galur murni dengan
sifat gabungan yang menguntungkan, anakan yang homogen dan heterozigot
(Wibowo, 2013).

Keunggulan suatu varietas hibrida ditentukan oleh daya hasil dan
ketahanannya terhadap penyakit serta cekaman lingkungan. Varietas hibrida
memiliki potensi hasil yang tinggi, 15-20% lebih tinggi dibandingkan dengan
varietas bersari bebas disamping memberikan keseragaman penampilan
agronomis yang tinggi dan umur panen yang genjah (Duvick, 1999).

Hibrida yang unggul tidak hanya ditentukan oleh penampilan galur inbrida
tetua, namun juga ditentukan oleh kemampuan bergabung dari galur-galur inbrida
yang disilangkan dalam menghasilkan hibrida (Hayati, 2016).

Benih jagung hibrida merupakan benih keturunan pertama dari persilangan
dua tetua yang diatur penyerbukannya dan penggabungannya. Benih jagung
hibrida diklasifikasikan menjadi 4 golongan, yaitu: a) Silang tunggal yang
merupakan keturunan pertama dari hasil persilangan antara 2 galur murni,
b) Silang ganda yang merupakan keturunan pertama dari hasil persilangan antara
2 silang tunggal, c) Silang tiga jalur yang merupakan keturunan pertama dari hasil
persilangan galur murni dengan silang tunggal dan d) Silang puncak yang
merupakan keturunan pertama dari hasil persilangan antara galur murni atau

silang tunggal dengan varietas bersari bebas (SNI, 2003).



Mugnisjah (1995) menyatakan bahwa benih jagung hibrida mampu
memberikan hasil yang jauh lebih besar daripada hasil yang dicapai
populasi nonhibrid maupun kedua tanaman induknya. Kenaikan hasil ini
terjadi akibat adanya heterosis atau hibrid vigor yang disebabkan oleh
akumulasi sejumlah besar gen dominan. Poehlman dan Sleeper (1995)
menyatakan bahwa heterosis pada tanaman hibrida F1 tidak hanya
diperlihatkan melalui peningkatan hasil produksi, melainkan juga peningkatan
dalam hal ukuran dan ketegapan tanaman. Selain itu Morris (1995) juga
menyampaikan bahwa varietas hibrida memiliki keunggulan dalam hal
ketahanan terhadap serangan penyakit jenis tertentu.

Varietas jagung hibrida di Indonesia pertama kali dilepas pada tahun
1983. Pada awalnya hibrida yang dilepas di indonesia lebih banyak hibrida silang
ganda atau double cross hybrid, namun Kkini lebih banyak hibrida silang
tunggal dan modifikasi silang tunggal. Hibrida silang tunggal mempunyai potensi
hasil yang tinggi dengan fenotipe tanaman yang lebih seragam dibandingkan

dengan hibrida silang ganda ataupun silang puncak. (Takdir et al,. 2009).
C. Daya Simpan Benih

Penyimpanan benih merupakan suatu usaha untuk mempertahankan mutu
benih sampai benih tersebut sampai ditangan petani (konsumen). Kemampuan
benih untuk berapa lama dapat disimpan disebut dengan daya simpan benih
(Sadjad et al., 1999). Daya simpan suatu benih dipengaruhi oleh faktor internal

benih seperti kadar air, sifat genetik, dan viabilitas benih awal. Suhu ruang



simpan, wadah simpan, kelembaban, oksigen, dan mikroorganisme merupakan
faktor eksternal yang juga dapat mempengaruhi daya simpan benih.

Viabilitas benih dapat dipertahankan dengan kondisi serta kemasan simpan
yang tepat sehingga benih tidak mengalami kemunduran akibat terjadinya
kerusakan-kerusakan sitologi dan biokimia sehingga menurunkan aktivitas dalam
benih dan berpengaruh terhadap viabilitas benih tersebut.

Penyimpanan benih bertujuan untuk menjaga ketersediaan benih dalam
menghadapi masa-masa sulit produksi benih dan untuk mengawetkan cadangan
makananan bahan tanaman dari satu musim ke musim berikutnya. Menurut
Sadjad (1984) ada tiga faktor yang mempengaruhi daya simpan benih yaitu faktor
innate, induced, dan faktor enforced. Faktor innate merupakan faktor yang
berhubungan dengan sifat genetik benih. Faktor induced berhubungan dengan
kondisi lapang sewaktu benih diproduksi sedangkan faktor enforced berhubungan
dengan lingkungan simpan benih.

Justice dan Bass (2002) menyatakan bahwa faktor lingkungan simpan
terdiri atas faktor abiotik dan biotik. Faktor biotik meliputi benih, serangga
gudang dan cendawan sedangkan faktor abiotik meliputi suhu, kelembaban, dan
komposisi gas. Penggunaan jenis kemasan merupakan faktor lingkungan simpan
yang juga mempengaruhi viabilitas benih. Untuk mempertahankan kualitas benih
yang telah dikeringkan, kadar air benih harus tetap dijaga. Kadar air benih perlu
dipertahankan, oleh karena itu benih perlu dikemas dengan bahan pengemas yang
dapat mencegah terjadinya peningkatan kadar air benih. Peningkatan kadar air

dapat terjadi karena kondisi lingkungan yang memiliki kadar air yang lebih tinggi
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atau lebih rendah daripada kadar air benih yang disimpan tersebut. Selama dalam
penyimpanan sebelum dipakai untuk usaha tani dalam rangka mempertahankan
persentase viabilitas dan kevigoran benih dan menghambat laju deteriorasi benih,
kadar air benih harus tetpa dipertahankan, mengingat sifat benih yang selalu ingin
mencapai kondisi keseimbangan dengan keadaan sekitarnya. Adapun salah satu
faktor yang dapat meningkatkan laju deteriorasi adalah peningkatan kadar air
benih sehingga dengan demikian dibutuhkan bahan pengemas yang dapat
menghambat perubahan kadar air benih. Meskipun bahan pengemas merupakan
penghambat yang baik terhadap masuknya uap air ke dalam kemasan, kemasan
masih perlu di- seal sebaik mungkin, mengingat masih adanya kemungkinan uap
air dan udara dapat masuk melalui bagian ini.  Kondisi ruang simpan
mempengaruhi viabilitas benih yang disimpan, terutama kelembaban dan suhu
ruang simpan yang merupakan faktor utama yang harus diperhatikan dalam
mempertahankan daya simpan benih. Untuk memperpanjang daya berkecambah
dan vigor benih dapat dilakukan dengan cara penyimpanan dalam kamar dingin,
penyimpanan dalam ruang simpan yang dihumidifikasi, atau penyimpanan dalam

wadah kedap uap air atau wadah yang resisten terhadap kelembaban.
D. Rasio Tetua Jantan dan Betina

Kegiatan  produksi  benih  hibrida terkendala oleh  rendahnya
produktivitas benih F1 yang berkisar 1 ton ha™ (Sija, 2013). Hal ini
dikarenakan tanaman jagung yang pada umumnya digunakan dalam produksi
benih hibrida adalah galur inbrida yang bersifat homozigot. Usaha yang dapat

dilakukan untuk memenuhi peningkatan kebutuhan benih mendatang adalah
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dengan meningkatkan produktivitas lahan melalui optimalisasi teknik budidaya
dalam produksi benih jagung hibrida.

Kegiatan produksi benih hibrida F1 melibatkan induk tanaman jantan
sebagai sumber polen dan induk tanaman betina sebagai penghasil biji.
Teknik yang biasa digunakan adalah dengan menanam baris tanaman jantan
di antara beberapa baris tanaman betina, nilai perbandingan populasinya biasa
disebut sebagai rasio baris. Penerapan rasio baris tanam disesuaikan dengan
karakter pasangan induk varietas hibrida. Lynch et al, (1973) dalam Pratama
dan Purnamaningsih (2019), menyatakan rasio baris betina : jantan yang
digunakan bergantung pada kemampuan induk jantan dalam memproduksi
polen.

Produksi benih membutuhkan perhatian khusus. Hal tersebut dikarenakan
terdapat perbedaan hasil benih hibrida pada daerah penanaman yang
berbeda. Dalam produksi benih, dilakukan isolasi jarak minimal 201 m
dan pemotongan bunga jantan pada tetua betina (detasseling) untuk mendapatkan
kemurnian benih hingga 99 % atau lebih (White dan Johnson, 2002).

Rasio tanaman tetua inbrida untuk produksi hibrida umumnya berada
dalam pengawasan pemulia. Saran untuk rasio penanaman baris tetua betina
dan jantan harus berasal dari pemulia. Hal tersebut bertujuan untuk
menjamin serbuk sari tetua jantan cukup membuahi tetua betina. Rasio yang
digunakan untuk tetua betina dan jantan pada produksi benih beberapa varietas

jagung hibrida adalah 4 : 2 atau 4 : 1 (Gambar 1).
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Gambar 1. Sketsa Petak Penanaman Jagung Rasio Penanaman 4:1 (a) dan 4:2 (b)
Gambar 1 menunjukkan posisi baris tetua jagung pada lahan
produksi. Penanaman rasio 4 : 1 berati setiap empat baris tanaman tetua betina
diselingi satu baris tanaman tetua jantan. Rasio 4 : 2 berati setiap empat baris
tanaman tetua betina diselingi 2 baris tetua jantan. Rasio penanaman 4 : 2 lebih
menguntungkan dalam produksi polen karena jumlah tanaman induk jantan lebih
banyak sehingga tongkol jagung yang dihasilkan lebih rapat dibandingkan
penanaman rasio 4 : 1, tetapi jumlah tongkol yang dihasilkan pada penanaman

rasio 4 : 2 lebih rendah dibandingkan rasio 4 : 1 (White dan Johnson, 2003).
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E. Kerangka Pikir

Mutu Benih Jagung Rendah

!

Perbaikan Mutu benih jagung hibrida

A\ 4 A\ 4

Penggunaan rasio baris Penyimpanan
tetua jantan dan betina Benih hibrida
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Peningkatan mutu benih
""""""" ” jagung hibrida
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i laboratorium
!
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian

F. Hipotesis

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka formulasi

hipotesis atau dugaan sementara penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

Daya simpan benih berpengaruh terhadap mutu benih jagung hibrida

Rasio baris benih tetua jantan dan betina berpengaruh terhadap mutu benih

jagung hibrida
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3. Interaksi daya simpan benih jagung hibrida dengan pertanaman rasio tetua
jantan dan betina yang berbeda berpengaruh terhadap mutu benih jagung

hibrida
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Pengujian mutu benih jagung hibrida yang telah diproduksi dengan rasio
tetua jantan dan betina dilaksanakan di laboratorium Unit Pelaksana Teknis Balai
Sertifikasi Mutu Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura (UPT BSMBTPH)
Sulawesi Selatan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2018
sampai Agustus 2019.

B. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah benih benih jagung BIMA 20 URI yang
berasal dari G180/Mrl14 sebagai tetua betina dan galur Nei9008P sebagai tetua
jantan dan air.  Alat yang digunakan adalah media kertas CD, timbangan,
germinator, cabinet analitic, oven, pensil, tinta, kamera, alat tulis, dan alat-alat
laboratorium untuk analisis benih

C. Metode Pelaksanaan

Penelitian ini disusun dalam bentuk percobaan faktorial dua faktor dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari dua perlakuan
yakni :

1. Faktor pertama adalah lama penyimpanan benih jagung hibrida yang

terdiri dari tiga taraf :

sy = 4bulan
S, = 8bulan
s3 = 12 bulan
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2. Faktor kedua adalah benih yang berasal dari rasio tetua betina dan jantan

yang berbeda, yang terdiri dari tiga taraf :

r, = benih yang berasal dari rasio 1 baris jantan : 2 baris betina
r, = benih yang berasal dari rasio 1 baris jantan : 3 baris betina
rs = benih yang berasal dari rasio 1 baris jantan : 4 baris betina

Masing-masing perlakuan dikombinasikan sehingga terdiri dari 9
kombinasi perlakuan dan diulang tiga kali sehingga terdapat 27 unit percobaan.

Adapun masing-masing kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :

S Sollp Sal
Sil2 Sol Szl
S1I3 Sal3 Sal3

D. Pelaksanaan Penelitian

Setelah semua jagung varietas hibrida masak secara fisiologis (klobot
sudah 90% kering, biji jagung bila ditekan dengan kuku tidak membekas, terdapat
black layer pada pangkal biji), maka dilakukan pemanenan kemudian diberi tanda

berdasarkan perlakuan-perlakuan dengan tahapan sebagai berikut:

1. Pemipilan
Sebelum pemipilan dilakukan, terlebih dahulu kadar airnya diturunkan
sampali mencapai kadar air 14%-15% dengan maksud untuk meminimalkan

kerusakan benih akibat pemipilan dengan menggunakan mesin.
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2. Sortasi
Sortasi atau pemilihan benih menurut  ukuran dilakukan dengan
menggunakan mesin pengayak. Benih yang diambil sebagai sampel adalah benih

masing-masing yang tersaring pada diameter ayakan = 8 mm.

3. Pengeringan
Pengeringan setelah dipipil bertujuan untuk mendapatkan kadar air yang
diinginkan untuk penyimpanan. Pengeringan dilakukan dengan menggunakan

sinar matahari pada lantai jemur yang beralas plastik.

4. Uji daya kecambah/uji tumbuh

Pengujian dilaksanakan dengan metode Uji Kertas Digulung Plastik.
Benih ditabur di atas dua lembar kertas koran pada setengah bagian kertas
yang telah dibasahi dan dialasi dengan plastik. Selanjutnya setengah bagian
lain menutup kertas yang sudah ditanami dengan benih, kemudian digulung

dan diberi label (tanggal tanam, nomor kode benih dan ulangan).

Pengecambahan menggunakan room germinator dan diamati. Setiap
pengamatan, kecambah yang tumbuh normal dihitung dan biji yang

berjamur/busuk dihitung dan dibuang.
5. Uji Pengusangan cepat (Accelerated Aging Test)

Uji pengusangan cepat dengan cara menginkubasi benih dalam suatu
ruangan mikro dengan kelembapan dan suhu tinggi (RH 95-100%, suhu 40-45°C)
selama 2 — 4 hari. Dalam kondisi demikian, laju deteriorasi benih sangat cepat

sehingga dalam beberapa hari viabilitas benih dapat diduga untuk beberapa bulan.
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Benih dimasukkan ke dalam inkubator pada suhu 42°C selama 96 jam, kemudian
benih yang telah diusangkan dikecambahkan dengan memakai kertas merang.
Jumlah benih yang dikecambahkan sebanyak 50 butir per kertas. Pengamatan ini

dilakukan sebelum benih disimpan dan setelah disimpan 4, 8, dan 12 bulan..
6. Komponen yang diamati

¢ Daya berkecambah benih

Pada setiap ulangan ditanam 50 butir benih. Pengamatan dilakukan
pada hari ke tiga, empat dan lima setelah tanam. Selain untuk pengujian daya
berkecambah benih, perlakuan ini juga digunakan untuk subtrat indikator
kecepatan tumbuh benih. Pengamatan dilakukan atas dasar kriteria kecambah,

yaitu:

- Normal yaitu plumula dan akar berkembang dengan baik.
- Abnormal yaitu koleoptil kosong, atau perkembangan akar lemah, dan atau
plumula kecil lemah.

- Mati yaitu bila benih membusuk atau tidak berkembang

Cara tersebut dilakukan sebelum benih disimpan dan setelah benih disimpan selama 4, 8 dan
12 bulan.
e Kecepatan tumbuh (% etmal™) benih

Data diperoleh dari pengujian daya berkecambah benih. Setiap kali
pengamatan, jumlah persentase kecambah normal dibagi dengan etmal (24
jam). Nilai etmal kumulatif diperoleh dari saat benih ditanam sampai dengan

waktu pengamatan terakhir (hari ke 5). Pengamatan dilakukan sebelum benih
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disimpan dan setelah disimpan 4, 8, dan 12 bulan. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut:
X, — X,
KT — 1 (I—l)
2 T

KT = Kecepatan tumbuh (% etmal™)
Xi = Persentase kecambah normal pada pengamatan ke i
T; = Waktu pengamatan (etmal)

e Berat kering kecambah (g)

Kecambah yang diperoleh pada uji daya tumbuh benih setelah
ditanam selama 5 hari, dikeringkan dalam oven pada suhu 60°C selama 3 x
24 jam. Setelah itu kecambah yang telah kering dimasukkan kedalam
desikator dan setelah dingin dilakukan penimbangan bobot. Berat
kering/kecambah dihitung dari bobot kering total dibagi jumlah kecambah,
pengamatan ini dilakukan sebelum benih disimpan dan setelah disimpan 4, 8,
dan 12 bulan.

e Panjang akar primer kecambah (cm)

Kecambah yang tumbuh diambil 10 dari setiap pengujian. Hasil
pengukuran diambil nilai rata-ratanya. Pengamatan ini dilakukan sebelum
benih disimpan dan setelah disimpan 4, 8, dan 12 bulan.

e Daya hantar listrik (umhos g* cm™?)

Daya hantar listrik diamati dengan alat konduktometer tipe Methron
E 38. Benih sebanyak 5 g diambil secara acak, masing-masing direndam pada

air bebas ion selama 24 jam dengan volume air 50 ml didalam gelas piala
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plastik ukuran 100 mililiter, kemudian diukur pada alat konduktometer.
Sebagai blanko digunakan air bebas ion yang juga disimpan di dalam gelas
piala selama 24 jam. Pengamatan ini dilakukan sebelum benih disimpan dan

setelah disimpan 4, 8, dan 12 bulan.
E. Analisis Data

Data hasil pengamatan untuk uji laboratorium dianalisis berdasarkan
rancangan aacak lengkap menggunakan program excell, sidik ragam yang
berpengaruh nyata diuji dengan menggunakan uji Beda nyata terkecil (BNT) pada

0=0,05.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

1. Daya Kecambah

Daya kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiran la dan 1b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama
penyimpanan benih berpengaruh nyata, rasio baris tetua jantan dan betina
berpengaruh sangat nyata, dan interaksi keduanya berpengaruh sangat nyata

terhadap daya kecambah benih.

Tabel 1. Rata-rata daya kecambah (%) benih

Rasio tetua betina dan jantan

Lama Simpan NP BNT
PN 13 20@®) 13:39(m) 13:49 () o
4 bulan (sy) 98,67, 100,007 96,00, 2,9528
8 bulan (s) 97,33" 97,337 96,00"
v X x
12 bulan (s3) 92,00b 98,67 97,33
NP BNTy 05 2,9528
Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (a, b) dan kolom (x,

y) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa0,05

Tabel 1 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih yang
berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (Sir2)
menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (100%) dan berbeda nyata
dengan lama penyimpanan 4 bulan benih yang berasal dari pertanaman pada rasio
baris tetua jantan dan betina 1 : 4 (sir3) tetapi tidak berbeda nyata dengan lama

penyimpanan 4 bulan benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua



jantan dan betina 1 : 2 (s1r1), lama penyimpanan 8 bulan (s,r;) dan 12 bulan (s3r»)
benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3.
2. Kecepatan Tumbuh

Kecepatan tumbuh kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama
penyimpanan benih, rasio baris tetua jantan dan betina serta interaksi keduanya

berpengaruh sangat nyata terhadap kecepatan tumbuh kecambah benih.

Tabel 2. Rata-rata kecepatan tumbuh (% etmal™) kecambah benih

Rasio tetua betina dan jantan (%)

Lama Simpan NP BNT
PN T 720 () 13:39() 1d:40 (1) oo
VA VA VA
4 bulan (s;) l,25a 1,12a 1,33a 0,2055
8 bulan (s,) 9,75, 9,41 11,007
X X X
12 bulan (s3) 14,55a 13,99b l4,71a
NP BNTj 05 0,2055
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (a, b, ¢) dan kolom

(X, Y, z) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa0,05

Tabel 2 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih yang
berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (sir2)
menghasilkan rata-rata kecepatan tumbuh tercepat (1,12% etmal™) dan berbeda
nyata dengan lama penyimpanan 8 bulan (s,r;) dan 12 bulan (ssr2) benih yang
berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 tetapi tidak
berbeda nyata dengan lama penyimpanan 4 bulan benih yang berasal dari

pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 2 (s;r1) dan 1 : 4 (s1r3).

35



3. Berat Kering

Berat kering kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama
penyimpanan benih, rasio baris tetua jantan dan betina berpengaruh sangat nyata
sedangkan interaksi keduanya berpengaruh nyata terhadap berat kering kecambah

benih.

Tabel 3. Rata-rata berat kering (g) kecambah benih

Rasio tetua betina dan jantan (%)

Lama Simpan NP BNT
PN T 00 () 13:39(m) 13:49 () 005
4 bulan (s1) 12,15;b 12,852 11,922 0.7167
8 bulan (s;) 10,87% 12,65, 12,297
12 bulan (ss) 10,317 10,717 10,677
NP BNTj 05 0,7167
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris (a, b) dan kolom (X,

y) berarti tidak berbeda nyata pada taraf uji BNTa0,05

Tabel 3 menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan benih yang
berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (sir2)
menghasilkan rata-rata kecambah dengan berat kering terberat (12,85 g) dan
berbeda nyata dengan lama penyimpanan 4 bulan benih yang berasal dari
pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 4 (sir3) dan lama
penyimpanan 12 bulan benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua
jantan dan betina 1 : 3 (ssr) tetapi tidak berbeda nyata dengan lama penyimpanan
4 bulan benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan
betina 1 : 2 (s1r1) dan dengan lama penyimpanan 8 bulan benih yang berasal dari

pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (Sar2).
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4. Panjang Akar

Panjang akar kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan pada
Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama
penyimpanan benih berpengaruh tidak nyata, rasio baris tetua jantan dan betina
berpengaruh sangat nyata serta interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata

terhadap panjang akar kecambah benih.

Tabel 4. Rata-rata panjang akar (cm) kecambah benih

Rasio tetua betina dan jantan (%)

amasimpan U 0M) 1339  14:49 )
4 bulan (sy) 16,29 16,87 16,56
8 bulan (s;) 15,96 17,27 15,76
12 bulan (s) 15,86 16,69 16,19
Rata-rata 16,04 16,94 16,17°
NP BNTo,s 0,4378

Keterangan  : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b) berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNTa0,05

Tabel 4 menunjukkan bahwa benih yang berasal dari pertanaman pada
rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (r,) menghasilkan rata-rata akar kecambah
terpanjang (16,94 cm) dan berbeda nyata dengan rasio baris tetua jantan dan
betinal:2 (ry) dan 1:4(rs).

5. Daya Hantar Listrik

Daya hantar listrik kecambah benih hibrida dan sidik ragamnya disajikan
pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa berbagai lama
penyimpanan benih dan rasio baris tetua jantan dan betina berpengaruh sangat
nyata serta interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap daya hantar

listrik kecambah benih.
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Tabel 5. Rata-rata daya hantar listrik (tmhos g™ cm™) benih

Lama Rasio tetua betina dan jantan (%) Rata- NP
Simpan 13:29(@) 13:392() 13:492((3) rata BNTggs
4 bulan (s1) 9,15 6,87 8,56 8,19° 10,7081
8 bulan () 10,52 9,08 9,55 9,72
12 bulan (ss) 13,40 13,10 14,17 13,55
Rata-rata 11,02° 9,68° 10,76°
NP BNTo,s 0,7081

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama (a, b, c¢) berarti tidak berbeda
nyata pada taraf uji BNTa0,05

Tabel 5 menunjukkan bahwa lama penyimpanan benih selama 12 bulan
(ss) menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih tertinggi (13,55 pmhos g*
cm®) dan berbeda nyata dengan lama penyimpanan benih selama 4 bulan (s) dan
8 bulan (s).

Benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan
betina 1 : 2 (r;) menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih tertinggi (11,02
umhos g™ cm?) dan berbeda nyata dengan rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3

(ro) tetapi tidak berbeda nyata dengan rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 4 (r3).

B. Pembahasan

1. Lama Penyimpanan

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa lama penyimpanan benih
selama 12 bulan menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih tertinggi (13,55
umhos g* cm™) dan berbeda nyata dengan lama penyimpanan benih selama 4
bulan dan 8 bulan, sedangkan lama penyimpanan benih selama 4 bulan

menghasilkan rata-rata daya hantar listrik benih terendah (8,19 pmhos g cm™).
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Menurut Mathew dan Powell (2006) dalam Muhanniah (2019), prinsip
yang digunakan dalam uji daya hantar listrik adalah perubahan organisasi
membran sel yang terjadi selama perkembangan benih sebelum benih masak
fisiologis, pengeringan sebelum panen dan selama imbibisi sebelum
perkecambahan. Lebih lanjut dikatakan bahwa daya hantar listrik merupakan
pengujian benih secara fisik yang mencerminkan tingkat kebocoran membran
sel. Copeland dan Mc Donald (1994) dalam Muhanniah (2019), menambahkan
bahwa benih bervigor rendah memiliki integritas membran yang rendah
sebagai akibat dari deteriorasi selama penyimpanan dan adanya luka
mekanis.

Hasil di atas menunjukkan bahwa benih dengan penyimpanan selama 4
bulan merupakan benih yang mempunyai vigor yang tinggi dibandingkan dengan
benih yang disimpan lebih lama (8 dan 12 bulan), sehingga memiliki viabilitas biji
yang lebih tinggi yang ditunjukkan oleh nilai daya hantar listrik yang lebih
rendah. Menurut Sutopo (1998), bahwa kerusakan mekanis yang terjadi pada
benih baik pada saat panen, prosesing atau penyimpanan sering mengakibatkan
rendahnya vigor yang akhirnya benih tidak mampu tumbuh dengan baik.
Hamidin (1998), menambahkan bahwa mikroba seperti cendawan atau bakteri
yang terbawa oleh benih akan lebih berbahaya bagi benih pada kondisi
penyimpanan yang tidak memenuhi syarat, hal ini akan mengakibatkan penurunan

vigor benih.
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2. Rasio Baris Tetua Jantan dan Betina

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa benih yang berasal dari
pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (r,) menghasilkan rata-
rata akar kecambah terpanjang (16,94 cm). Hal ini diduga disebabkan karena
aktifnya pembelahan sel pada bagian akar. Dalam embrio biji mengandung
sebuah radikula atau meristem akar untuk pengembangan akar utama. Akar
pertama ini bercabang dan memanjang menghasilkan sistem perakaran serabut
atau kembal mati. Sementara pucuk literal muncul pada akar, batang akar literal
muncul dari lapisan terluar dari partikel. Selama inisiasi akar literal, sel-sel
perisikel menjadi meristematis membentuk primordial akar yang tumbuh
melewati endodermis, korteks dan epidermis. Sebelum akar literal merobek
jaringan permukaan akar utama, akar tersebut membentuk meristem apical dan
tudung akar. Salah satu faktor yang berperan dalam pembelahan sel-sel pada
bagian akar benih jagung adalah adanya hormon auksin yang mampu menstimulir
proses pembelahan sel-sel pada akar. Proses penyerbukan yang sempurna akan
menghasilkan benih yang optimal dalam pertumbuhannya dan rasio baris tetua
jantan dan betina 1 : 3 memungkinkan hal tersebut. Rasio baris tetua jantan dan
betina 1 : 3 menjadikan jarak antar baris induk jantan lebih dekat. Menurut
Yuyun dan Syaban (2017) Muhanniah (2019), pada rasio tanaman dengan
jarak antara baris tanaman jantan yang lebih kecil, proses penyerbukan atau
jatuhnya serbuk sari ke rambut betina lebih tepat, karena dalam proses

penyerbukan tanaman jagung faktor yang berperan adalah angin.

40



Hasil analisis statistik selanjutnya menunjukkan bahwa benih yang berasal
dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (r,) menghasilkan
daya hantar listrik benih terendah (8,19 pmhos g* cm?. Hal ini diduga
disebabkan bahwa benih yang berasal dari rasio tetua jantan dan betina 1 : 3
menghasilkan kerapatan populasi tanaman yang lebih optimal dalam mendukung
laju fotosintesis pada jagung sehingga menghasilkan biji dengan mutu fisiologis
yang lebih bagus. Daya hantar listrik menggambarkan tingkat bocoran membran
sel yang semakin tinggi yang menyebabkan semakin rendahnya juga mutu
fisiologis benih. Daya hantar listrik merupakan suatu pengujian yang dapat
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemunduran benih. Menurutr Fessel dkk.
(2006) dalam Nuraini dkk. (2018) bahwa kebocoran benih akan dapat
menghilangkan bahan-bahan yang dikandung benih tersebut lebih banyak
daripada benih dengan kualitas yang lebih baik. Selanjutnya Tatipata (2004)
menambahkan bahwa indikasi biokimia kemunduran benih dicirikan dengan
adanya penurunan aktivitas enzim, penurunan cadangan makanan, dan
meningkatnya nilai konduktivitas (daya hantar listrik).

3. Interaksi Lama Penyimpanan dengan Rasio Baris Tetua Jantan dan
Betina

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa lama penyimpanan 4 bulan
benih yang berasal dari pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3
(s1r2) menghasilkan rata-rata daya kecambah tertinggi (100%), kecepatan tumbuh
tercepat (1,12% etmal™) dan berat kering kecambah terberat (12,85 g). Hal ini
disebabkan bahwa benih yang disimpan dalam jangka waktu yang lebih singkat

menyebabkan benih masih belum mengalami kemunduran untuk melakukan
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aktivitas perkecambahan. Semakin bertambah waktu penyimpanan menyebabkan
semakin rendah daya berkecambah benih. Nilai daya berkecambah mengalami
penurunan yang diduga diakibatkan oleh terjadinya deteriorasi. Menurut Widodo
dkk. (2013), terjadinya kemunduran benih atau deteriorasi dicirikan oleh adanya
penurunan daya berkecambah benih. Benih yang disimpan pada periode yang
lama, kadar air tinggi dan penempatan yang kurang memadai mempercepat
deteriorasi yang ditandai dengan adanya daya berkecambah yang semakin
menurun. Naning Yuniarti dkk. (2013) menambahkan bahwa penurunan daya
berkecambah benih diduga terjadi akibat hilangnya cadangan makanan di dalam
benih secara cepat diakibatkan adanya kadar air yang tinggi. Kadar air yang
terlalu tinggi pada saat penyimpanan akan memicu peningkatan proses respirasi
dan kegiatan enzim sehingga mendorong terjadinya perombakan cadangan
makanan dalam biji yang mengakibatkan energi yang terhambur dalam bentuk
panas ditambah keadaan yang lembab akan merangsang perkembangan
mikroorganisme yang dapat merusak benih.

Selain itu juga karena pengaruh rasio tetua 1 : 3, yang memberikan
kontribusi terhadap mutu benih sehingga benih yang dihasilkan mampu untuk
berkecambah dengan baik. Menurut Kumar et al., (2016) dalam Muhanniah
(2019) ketersediaan serbuk sari yang cukup selama periode pembungaan akan
menjamin peningkatan penyerbukan dan pembuahan untuk mendapatkan
pengisian biji dan hasil panen yang lebih tinggi. Biji tersebut akan lebih berat dan
mempunyai cadangan makanan yang lebih optimal sehingga daya kecambahnya

lebih tinggi, sehingga dari benih yang bernas tersebut, banyak cadangan makanan
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yang tersimpan di dalam kotiledon dan menyebabkan benih mengalami
metabolisme yang lebih aktif sehingga hal ini mendorong benih untuk lebih
cepat berkecambah dan memiliki kecepatan tumbuh kecambah yang lebih pesat.

Proses kemunduran benih terjadi secara cepat selama penyimpanan benih
yang memiliki vigor rendah berakibat terjadinya penurunan kemampuan benih
untuk dapat tumbuh dan berakibat kecepatan tumbuh kecambah benih menurun
seperti yang terjadi pada lama penyimpanan 8 dan 12 bulan. Dengan
penyimpanan yang lebih singkat (4 bulan) memungkinkan benih dapat memiliki
kecepatan tumbuh kecambah yang lebih cepat. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Sadjad (1994) bahwa selama penyimpanan benih, akan terjadi laju kemunduran
benih yang terjadi secara cepat sehingga vigor benih menjadi rendah yang
menyebabkan kecepatan tumbuh kecambah menurun, benih semakin mudah
terkena serangan hama dan penyakit, meningkatnya jumlah kecambah abnormal
dan menurunkan produksi tanaman.

Berat kering kecambah merupakan tolak ukur viabilitas potensial. Benih
yang memiliki viabilitas potensial tinggi, akan memiliki berat kering
kecambah normal yang tinggi pula. Reaksi-reaksi yang terjadi selama
metabolisme benih tidak terhambat oleh respirasi dan tetap tersedia energi untuk
pertumbuhan kecambah sehingga kecambah dapat tumbuh dan berkembang secara
normal. Hal tersebut dimungkinkan oleh benih yang disimpan dalam waktu yang
lebih singkat (4 bulan).

Pertumbuhan benih yang baik ditandai dengan berat kering kecambah

yang baik pula. Berat kering menunjukkan salah satu faktor pertumbuhan yang
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menentukan hasil dari suatu tanaman (Gardner dkk., 1991). Persediaan makanan
yang terdapat di dalam biji tersebut yang dapat mendorong awal perkecambahan
sebelum daun berfungsi sebagai organ fotosintesis. Hal tersebut didukung dengan
rasio tetua 1 : 3 sehingga benih yang dihasilkan mampu untuk berkecambah
dengan baik dan menghasilkan panjang kecambah yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Yuyun dan Syaban
(2017) dalam Muhanniah (2019) bahwa rasio tetua jantan dan betina berpengaruh

terhadap mutu benih jagung.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa :
1.  Lama simpan benih jagung hibrida 4 bulan menghasilkan menghasilkan
rata-rata daya hantar listrik benih terendah (8,19 umhos g* cm™),
2. Rasio baris benih tetua jantan dan betina 1 : 3 (r;) menghasilkan rata-rata
akar kecambah terpanjang (16,94 cm) dan daya hantar listrik benih terendah
(8,19 umhos g* cm™)
3. Terdapat interaksi lama penyimpanan 4 bulan benih yang berasal dari
pertanaman pada rasio baris tetua jantan dan betina 1 : 3 (s1r2) menghasilkan
rata-rata daya kecambah tertinggi (100%), kecepatan tumbuh tercepat

(1,12% etmal™) dan berat kering kecambah terberat (12,85 g)

B. Saran

Sebaiknya pada percobaan selanjutnya, disarankan supaya menggunakan
rasio baris jantan dan betina di atas 1:4 untuk melihat variasi populasi yang lebih

tinggi terhadap mutu benih hibrida.
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LAMPIRAN

Tabel Lampiran 1a. Daya kecambah (%) benih tanaman jagung hibrida

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-rata
S 100,00 96,00 100,00 296,00 98,67
1P 100,00 100,00 100,00 300,00 100,00
Sir3 96,00 96,00 96,00 288,00 96,00
Sory 100,00 96,00 96,00 292,00 97,33
AP 96,00 96,00 100,00 292,00 97,33
Sors 96,00 96,00 96,00 288,00 96,00
S3f 92,00 92,00 92,00 276,00 92,00
Sal; 100,00 96,00 100,00 296,00 98,67
Sal3 96,00 96,00 100,00 292,00 97,33

Total 876,00 864,00 880,00 2620,00 97,04

Tabel Lampiran 1b. Sidik ragam daya kecambah benih tanaman jagung hibrida

F

SK DB JK KT Friwng —5 05“‘“31 o
Perlakuan 8 125,6296296 15,7037037 530 ** 251 371
Lama Simpan (S) 2 22,5185185 11,2592593 380 * 355 6,01
Rasio Tetua (R) 2 36,7407407 18,3703704 6,20 ** 355 601
Interaksi (SR) 4 66,3703704 16,5925926 5,60 ** 293 4,58
Galat 18  53,3333333  2,9629630
Total 26 178,9629630
KK = 1,77%
Keterangan :
* = nyata

** =

sangat nyata
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Tabel Lampiran 2a. Kecepatan tumbuh (% etmal™) benih tanaman jagung hibrida

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-rata
Sif 1,28 1,22 1,26 3,76 1,25
S1l 1,10 1,14 1,13 3,37 1,12
Sil3 1,36 1,29 1,33 3,98 1,33
Soy 9,73 9,56 9,96 29,25 9,75
Sal2 9,51 9,44 9,29 28,24 9,41
Sal3 10,99 11,15 10,87 33,01 11,00
Sal1 14,41 14,75 14,48 43,64 14,55
Sal 14,07 13,97 13,94 41,98 13,99
Sal3 14,83 14,57 14,72 44,12 14,71

Total 77,28 77,09 76,98 231,35 8,57

Tabel Lampiran 2b. Sidik ragam kecepatan tumbuh benih tanaman jagung hibrida

Frael

SK DB JK KT Fhiitung 005 001
Perlakuan 8 816,81204  102,1015053  7040,68 xx 251 371
Lama Simpan (S) 2 811,69979 4058498942 279865 «x 355 6,01
Rasio Tetua (R) 2 3,17537 15876868 10948 «x 355  gO1
Interaksi (SR) 4 1,93688 0,4842202 3339 «x 293 458
Galat 18 0,26103 0,0145016
Total 26 817,07307
KK = 1,41%
Keterangan :

** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 3a. Berat kering kecambah (g) benih tanaman jagung hibrida

Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-rata
Si 12,14 11,34 12,98 36,46 12,15
il 13,22 12,58 12,75 38,55 12,85
Sil'3 11,90 12,14 11,72 35,76 11,92
Saly 11,33 10,34 10,93 32,60 10,87
Sol' 12,60 12,77 12,57 37,94 12,65
Sol3 12,77 12,11 11,99 36,87 12,29
Sary 10,51 10,20 10,22 30,94 10,31
Sal 10,76 10,57 10,81 32,14 10,71
Sal3 10,57 11,22 10,21 32,00 10,67

Total 105,81 103,27 104,17 313,25 11,60

Tabel Lampiran 3b.

Sidik ragam berat kering kecambah benih tanaman jagung

hibrida
I:Tabel
SK DB JK KT Fhi

mine 0,05 0,01
Perlakuan 8 22,1790586  2,7723823 1585 ** 251 371
Lama Simpan (S) 2 151669740  7,5834870 43,36 ** 355 6,01
Rasio Tetua (R) 2 41458349  2,0729175 11,85 ** 3,55 6,01
Interaksi (SR) 4 2,8662497  0,7165624 410 * 293 458
Galat 18 3,1481753  0,1748986
Total 26  25,3272339
KK = 3,60%
Keterangan :
* = nyata

** = sangat nyata
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Tabel Lampiran 4a. Panjang akar primer kecambah (cm) benih tanaman jagung

hibrida
Perlakuan I Kelolrlnpok i Total Rata-rata
il 15,89 15,68 17,31 48,88 16,29
Silp 16,49 16,90 17,22 50,60 16,87
SiI3 16,47 16,65 16,54 49,67 16,56
Solt 15,72 15,66 16,51 47,89 15,96
Solo 17,24 17,29 17,28 51,81 17,27
Sol'3 15,74 15,62 15,93 47,28 15,76
Saly 15,80 15,78 16,01 47,58 15,86
Sal, 16,79 16,63 16,64 50,06 16,69
Sal3 16,65 16,59 15,33 48,56 16,19
Total 146,78 146,80 148,76 442,34 16,38

Tabel Lampiran 4b.

Sidik ragam panjang akar primer kecambah benih tanaman
jagung hibrida

F

SK DB K KT Fhitung 0’05““(*)"01
Perlakuan 8 6,0817082  0,7602135 390 ** 251 371
Lama Simpan (S) 2 0,5187576  0,2593788 1,33 " 3,55 6,01
Rasio Tetua (R) 2 4,2872063 2,1436031 11,00 ** 3,55 6,01
Interaksi (SR) 4 1,2757443  0,3189361 1,64 ™ 2093 458
Galat 18 3,5078857  0,1948825
Total 26 9,5895939
KK = 2,69%
Keterangan :
tn = tidak nyata

**

= sangat nyata
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Tabel Lampiran 5a.

Daya hantar listrik (umhos g ¢cm™) benih tanaman jagung

hibrida
Perlakuan I Kelolrlnpok m Total Rata-rata
Si 8,90 9,24 9,32 27,45 9,15
Silp 5,80 7,07 7,74 20,61 6,87
Sil3 9,35 8,43 7,90 25,68 8,56
Saly 10,69 10,91 9,96 31,56 10,52
Sal2 8,51 9,44 9,29 27,24 9,08
Sal3 10,16 8,38 10,12 28,65 9,55
Sal 13,36 13,78 13,05 40,19 13,40
Sal 11,83 13,69 13,77 39,29 13,10
Sal3 14,63 14,06 13,82 42,51 14,17
Total 93,23 94,99 94,97 283,19 10,49

Tabel Lampiran 5b.

Sidik ragam daya hantar listrik benih tanaman jagung

hibrida
I:Tabel
SK DB JK KT Fuhi

e 70,05 0,01
Perlakuan 8 150,8539835 18,8567479 36,87 ** 251 371
Lama Simpan (S) 2 137,3666428 68,6833214 134,28 ** 355 6,01
Rasio Tetua (R) 2 9,0797095  4,5398547 888 ** 355 6,01
Interaksi (SR) 4 4,4076313  1,1019078 215 " 2093 458
Galat 18 9,2066222  0,5114790
Total 26 160,0606058
KK = 6,82%
Keterangan :
tn tidak nyata

** sangat nyata
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Gambar Lampiran 1. Membersihkan cawan menggunakan alkohol

Gambar Lampiran 2. Cawan yang sudah dibersinkan dan disterilkan lalu
didinginkan di dalam wadah guna menetralisir cawan
tersebut
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Gambar Lampiran 4. Proses penyimpanan ke dalam inkubator uji daya tumbuh
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Gambar Lampiran 6. Hasil daya tumbuh selama 7 hari
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Gambar Lampiran 7. Menimbang benih yang telah diopen untuk mengetahui
hasil kadar air

Gambar Lampiran 8. Proses menghitung perkecambahan
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